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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu, yang diarahkan
dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas,
yang menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia
bergantung kepada kualitas pendidikan. Pendidikan memiliki peranan penting
dalam menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis.
Oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Mengingat begitu pentingnya pendidikan,
maka pemerintah telah memprioritaskan sektor pendidikan sebagai salah satu
sektor yang mendapat perhatian lebih dalam pembangunan nasional.

Dalam pelaksanaannya pendidikan dibagi dalam tiga jalur, vyaitu
pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Pendidikan
formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (Undang-
Undang No. 20 tahun 2000-2008).

Tujuan pembelajaran dari setiap satuan pendidikan adalah untuk
menghasilkan siswa yang memiliki kualitas dan kompetensi akadamik dan non
akademik. Kombinasi dari kemampuan akademik dan non akademik akan terlihat
melalui pemahaman konsep teoretis siswa yang kemudian dapat diaplikasikan ke
dalam kehidupan nyata.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, diperlukan penanaman
pengetahuan siswa melalui pembelajaran konsep-konsep dasar pada setiap mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah yang salah satunya adalah mata pelajaran IPA.
Pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk diajarkan
kepada siswa dengan tujuan agar siswa mampu memiliki pemahaman tentang

alam sebagai sumber kehidupan manusia.
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Pengetahuan siswa tentang alam sekitar merupakan salah satu faktor
penting agar siswa dapat lebih mengenal lingkungannya, melestarikan lingkungan
dan mengetahui hal-hal yang akan timbul jika terjadi pengrusakan lingkungan.
Dengan demikian pembelajaran mengenai llmu Pengetahuan Alam menjadi
penting dalam memberikan bekal terhadap siswa untuk lebih mengenal
lingkungannya.

Di tingkat sekolah dasar, tujuan dari pembelajaran mata pelajaran IPA
dijelaskan oleh Depdiknas (2006) :

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya,
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat, 4) Mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, 6) Meningkatkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, dan 7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke
SMP/MTs.

Berdasarkan pengalaman sehari-hari dalam kegiatan pembelajaran IPA,
aktivitas belajar sebagian besar siswa kelas IV SD Negeri Cikarang Kecamatan
Cidolog Kabupaten Sukabumi masih rendah dan kurang optimal, indikasi belum
optimalnya pembelajaran di SDN Cikarang diantaranya, 1) siswa kurang
memperhatikan guru pada saat menerangkan, 2) siswa kurang memahami apa
yang dijelaskan guru dan lebih banyak mendengarkan saja. Hal tersebut
berdampak negatif terhadap pemahaman materi pelajaran IPA khususnya
Perubahan Kenampakan Bumi yang terbukti dari nilai yang diperoleh siswa belum
mencapai hasil yang optimal yakni masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah yakni 65. Adapun hasil yang dicapai siswa yaitu
dari 25 siswa, hanya 32% orang yang sudah mencapai KKM, sedangkan 68%

siswa belum mencapai KKM dengan rata-rata kelas berada pada nilai 5,35. Hal
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tersebut merupakan masalah yang perlu dipecahkan sebab aktivitas yang rendah
dalam pembelajaran berpengaruh terhadap pemahaman materi tentang Perubahan
Kenampakan Bumi.

Dengan demikian, berbagai kesulitan siswa dalam pembelajaran IPA
khususnya tentang Perubahan Kenampakan Bumi harus diatasi oleh guru, salah
satunya dengan menerapkan pendekatan kontekstual atau Contexual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA tentang pokok bahasan Kenampakan
Bumi. Penerapan pendekatan CTL diharapkan mampu memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada setiap proses pembelajaran, diantaranya, 1)
kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu konsep, 2) tingkat kemampuan siswa
dalam menjawab soal dengan benar, 3) keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, 4) perhatian siswa dalam proses pembelajaran, 5) bertanya atau
menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Dengan aktivitas seperti itu, maka
siswa diharapkan dapat mencapai hasil yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba untuk mengadakan sebuah
penelitian dalam rangka meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mata
pelajaran IPA dengan judul “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) untuk meningkatkan Hasil Belajar IPA tentang Perubahan

Kenampakan Bumi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan beberapa masalah
yang akan dipecahkan dalam penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahasan Perubahan
Kenampakan Bumi melalui penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN Cikarang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahasan perubahan
kenampakan bumi melalui penerapan CTL untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV IV SDN Cikarang?
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3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV SDN Cikarang dalam pembelajaran
IPA tentang pokok bahasan Perubahan Kenampakan Bumi dengan menerapkan
pendekatan CTL?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahasan
Perubahan Kenampakan Bumi melalui penerapan pendekatan CTL untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Cikarang.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahasan
Perubahan Kenampakan Bumi melalui penerapan pendekatan CTL.

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Cikarang
dalam pembelajaran IPA tentang pokok bahasan Perubahan Kenampakan Bumi

dengan menerapkan pendekatan CTL

D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan memiliki manfaat positif
bagi guru, siswa, dan pihak-pihak yang terkait. Manfaat yang dapat diambil
diantaranya:
a. Manfaat untuk Siswa
1) Meningkatkan pengetahuan siswa dalam pembelajaran Perubahan
Kenampakan Bumi dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
2) Meningkatkan aktivitas dalam pelaksanaan pembelajaran Perubahan
Kenampakan Bumi dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
b. Manfaat untuk Guru
1) Menambah pengetahuan dalam mengelola perencanaan dan aktivitas
siswa selama berlangsungnya pembelajaran Perubahan Kenampakan
Bumi dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
2) Memberikan perbaikan cara mengajar dan bagaimana mengaktifkan

siswa dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
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3) Meningkatkan kemampuan profesional dan kreativitas guru sekolah
dasar.
c. Manfaat untuk Sekolah
1) Sekolah dapat memfasilitasi para gurunya untuk memiliki kemampuan
dalam melakukan perubahan atau perbaikan Kkinerjanya secara
profesional, melalui PTK
2) Diharapkan sekolah mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui penelitian-penelitian yang dilaksanakan oleh guru
d. Manfaat untuk peneliti
1) Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya
2) Sebagai bahan perbandingan dalam menggunakan model pembelajaran

3) Sebagai salah satu syarat dalam mencapai S-1 PGSD

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah penafsiran terhadap

istilah-istilah yang digunakan dalam masalah penelitian, perlu dilakukan

penafsiran yang sama terhadap istlah-istilah tersebut. Sehubungan dengan hal

tersebut, maka istilah-istilah tersebut berikut ini didefinisikan secara operasional.

1.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki pengertian sama dengan Sains,
Sains arti harfiahnya adalah pengetahuan. Pengertian lainnya bahwa Sains
merupakan kumpulan pengetahuan dan proses. Kuslan Stone dalam Jumadi
(2001:19) menyebutkan bahwa Sains adalah kumpulan pengetahuan dan cara-
cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. llmu
Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP
(Depdiknas, 2006) bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan’.

Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) atau CTL

merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses
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keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya,
2006:253). Dengan konsep tersebut, maka pembelajaran dilakukan dengan
menitikberatkan kepada aktivitas dan kreativitas siswa untuk belajar dalam
situasi yang nyata sehingga lebih bermakna bagi siswa. Pendekatan
kontekstual mempunyai komponen sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Sagala (2006:262) mengemukakan 7 azas yang melandasi
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual yaitu
kontruktivisme, inkuiri, bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian nyata
(authentic assesment). Selanjutnya Jhonson Fahruddin (2008) menyebutkan
ada delapan komponen yang tercakup dalam sistem pendidikan yang
menggunakan  pendekatan kontekstual atau CTL. Kedelapan komponen
tersebut adalah (1) making meaningful connection atau membuat kaitan yang
bermakna, (2) doing significan work atau melakukan karya yang berarti, (3)
self-regulated learning atau belajar dengan kontrol pribadi, (4) collaborating
atau bekerja sama, (5) critical and creative thinking atau berpikir kritis dan
kreatif, (6) nurturing the individual atau memupuk bakat individu, (7) reaching
high standart atau mencapai standar yang cukup tinggi, dan (8) using authentic
assessment atau menggunakan penilaian yang sebenarnya.

3. Hasil belajar siswa adalah suatu hal tampak pada setiap perubahan pada aspek-
aspek yang meliputi pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika), sikap, dan
lain-lain. Kalau seseorang telah belajar, maka akan terjadi perubahan pada
salah satu aspek atau beberapa aspek tingkah laku tersebut (Hamalik, 2005:38).
Adapun belajar menurut Slameto (2003:2) yaitu suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.
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4. Perubahan kenampakan bumi dapat terjadi karena peistiwa alam atau karena
ulah manusia. perubahan ini terjadi baik di daratan maupun di lautan. Penyebab
perubahan kenampakan bumi diantaranya terjadi erosi, gempa bumi, banjir

,kebakaran hutan, abrasi dan pasang naik dan pasang surut air
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